BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengebangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat”.! Suatu usaha pendidikan yang menyangkut tiga unsur pokok yaitu
unsur masukan, unsur usaha dan unsur hasil dari usaha tersebut. Masukan usaha
pendidikan adalah peserta didik dengan berbagai ciri-ciri yang ada dalam diri
pribadi masing-masing, antara lain: bakat, minat, kemampuan dan keadaan
jasmani.”

Dalam proses pendidikan terkait berbagai hal seperti pendidik, kurikulum,
gedung sekolah, buku, metode mengajar dan lain-lain. Sedangkan hasil
pendidikan dapat meliputi hasil belajar (pengetahuan, sikap dan keterampilan)
setelah selesainya suatu proses belajar mengajar tertentu. Dalam rangka yang
lebih besar, hasil proses pendidikan dapat berupa kelulusan dari lembaga
pendidikan tertentu semisal sekolah.’

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang menghasilkan

sumber daya manusia yang nantinya diharapkan dapat menggerakan roda

' UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003
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pembangunan  nasional. Sumber daya manusia harus dikelola dengan
professional agar dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan sumber daya
manusia dengan tuntutan serta kemajuan organisasi. Keseimbangan tersebut
merupakan kunci sukses utama bagi sekolah agar dapat berkembang dan tumbuh
secara produktif dan wajar. Pembangunan nasional sesuatu yang bersifat dinamis,
maka sekolah dituntut pula untuk mengikuti serta senantiasa meningkatkan
kualitasnya. Salah satu kunci utama peningkatan mutu pendidikan di sebuah
sekolah adalah guru. Perkembangan sekolah sangat tergantung pada kinerja guru
yang ada di sekolah.

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (pasal 1 ayat 1) dinyatakan : *
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak wusia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah”. Dengan demikian menciptakan iklim kinerja profesional
kepada guru adalah upaya mengoperasionalkan strategi yang mengakomodasi
tugas utama guru dalam undang—undang tersebut secara optimal sehingga
tercapai penciptaan nilai profesional dalam kinerja tim internal secara terintegrasi.

Kesediaan seseorang untuk mengerjakan sesuatu tidaklah efektif tanpa
didukung oleh pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan
bagaimana mengerjakannya. Dengan demikian, aspek kemampuan dan kesediaan
seseorang secara bersama-sama akan berpengaruh terhadap kinerjanya. Dalam

implementasi penyelesaian tugas, seseorang tidak sekedar memerlukan motivasi,

* Mangkunegara. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. 2013. Hal. 69



tetapi lebih menuntut komitmen seseorang dalam menjalankan tugas yang
menjadi tanggung-jawabnya. Komitmen berkaitan dengan kesediaan, kepedulian,
ketertarikan atas sesuatu dengan penuh tanggung jawab. Oleh karena itu,
komitmen menjalankan tugas dinyatakan sebagai salah satu kemampuan yang
digunakan untuk mengukur kinerja guru. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa kinerja seseorang terhadap pekerjaan tertentu dalam kurun waktu tertentu
dapat diukur berdasarkan kemampuan dan komitmen dalam menjalankan tugas.
Kemampuan yang terkait dengan tugas guru adalah penguasaan terhadap bahan
ajar yang akan diajarkan dan kemampuan mengelola proses pembelajaran.
Dengan demikian kinerja lebih bermakna pada sejauhmana seseorang melakukan
aktifitas baik yang berkenaan dengan tugas dan kewajiban yang sesuai dengan
tingkat kompetensi yang dikuasainya atau dengan kata lain kinerja sebagai
perilaku lebih banyak dimotori dan koordinasikan oleh sejumlah pengetahuan
maupun informasi yang dikuasai seseorang dalam melaksanakan kegiatan sesuai
dengan tuntutan ‘[ugasnya.5

Guru sebagai “ kuli pendidikan *“ yang profesional di kelas pembelajaran
siswa menuju kepribadian yang utuh, menyaratkan sepuluh kompetensi dasar
yang harus melekat padanya. Sepuluh kompetensi ini, menurut nana sudjana, A.
Muri yusuf, dan Rochman Natawidjaja sebagaimana dikutip Syafruddin Nurdin (
2002 ) adalah sebagai berikut : ¢
1)Menguasai bahan yang diajarkan. 2)Mengelola program belajar mengajar.

3)Mengelola kelas. 4)Menggunakan media atau sumber belajar.

> Sanjaya, Wina. Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Jakarta :
Prenada Media. 2005.
6 Syafruddin Nurdin dan M basyiruddin usman, op. Cit, hlm. 79-80.



5)Menguasai landasan-landasan kependidikan. 6)Mengelola interaksi belajar
mengajar. 7)Menilai prestasi siswa. 8)Mengenal fungsi dan program bimbingan
dan penyuluhan. 9)Mengenal dan menyelenggarakan administrasi madrasah.
10)Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian.

Agar guru dapat menunjukkan kinerjanya yang tinggi, paling tidak guru
tersebut harus memiliki penguasaan terhadap materi apa yang akan diajarkan dan
bagaimana mengajarkannya agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan
efisien serta komitmen untuk menjalankan tugas-tugas tersebut. Guru dalam
proses pembelajaran di kelas dipandang dapat memainkan peran penting terutama
dalam membantu peserta didik untuk membangun sikap positif dalam belajar,
membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan logika
intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam belajar.

Rapor adalah buku yang berisi keterangan mengenai nilai kepandaian dan
prestasi belajar murid di sekolah, yang biasanya dipakai sebagai laporan guru
kepada orang tua siswa atau wali murid.

Rapor adalah laporan kemajuan belajar siswa atau peserta didik dalam
kurun waktu satu semester .’ Laporan prestasi mata pelajaran, berisi informasi
tentang pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan kurikulum 2013.

Seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, kini komputer
digunakan di perusahaan, instansi dan sekolahan. Digunakan dalam berbagai
aktivitas dan pekerjaan. Dengan komputer pemberian layanan dalam berbagai

bidang menjadi lebih baik, cepat dan efisien.

7 Oetomo. Evaluasi pendidikan. 2002. Hal. 35



Dalam kegiatan pendidikan pun diperlukan adanya suatu system
komputerisasi dalam berbagai keperluan. Khususnya dalam pengolahan nilai
rapor di sebuah Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sehingga dimana dalam
proses pengolahannya sangat membantu kinerja guru.

Rapor online merupakan sebuah jawaban untuk melakukan percepatan
dalam penulisan rapor dan penyamaan persepsi penilaian di pemerintah kota
Surabaya dalam rangka menyambut implementasi kurikulum 2013. Perubahan
metode penilaian yang otentik menjadikan format penulisan rapor menjadi lebih
kompleks karena harus menyiratkan kemampuan siswa tidak hanya dalam bentuk
angka tetapi sebuah deskripsi. Rapor online dapat memudahkan wali murid untuk
melihat dan mengontrol rapor putra-putrinya tanpa adanya batasan ruang dan
waktu.

Rapor online berbentuk deskripsi dalam memberikan penilaian kepada
siswa, sehingga nantinya para orang tua dan guru dapat dengan mudah memantau
perkembangan pendidikan seorang siswa di sekolah. Rapor online merupakan
solusi yang bisa memudahkan guru untuk memberikan penilaian ke siswanya.
Pasalnya kurikulum 2013 tidak lagi berisi angka-angka saja, tetapi ditekankan
pada diskripsi dari tiga penilaian siswa yakni kognitif, afektif dan psikomotor.
Jika penilaian ini dilakukan secara manual, dipastikan akan merepotkan guru
karena setiap siswa terdapat tujuh lembar yang harus diisi lengkap dengan

diskripsinya. ®
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Dengan adanya rapor Online kinerja guru menjadi lebih mudah dimana
pengerjaan pengolahan nilai lebih cepat dan efisien, guru dapat memenajemen
waktu untuk mengerjakan tugas pokok guru lainnya, guru dapat mendalami materi
yang akan diajarkan kepada peserta didik, guru dapat mengevaluasi hasil prestasi
siswa dan menindaklanjutinya dan kinerja guru tentunya akan menjadi lebih
efektit dan efisien.

Di SMP Negeri 3 Surabaya, komputer telah diperkenalkan dan
dipergunakan untuk dan pembelajaran praktek bagi siswa-siswi dan pekerjaan
adminstrasi. Dalam pekerjaan administrasi, komputer berguna untuk memudahkan
dalam pelayanan untuk siswa dan wali kelas atau pun orang tua siswa. Dalam hal
ini, pengolahan nilai rapor menggunakan Microsoft Excel sebagai dasar
pengolahan sementara yang mana nantinya akan dicopy ke rapor online. Upaya
dalam pengolahan data dan informasi akan berhasil dengan perubahan yang lebih
baik pada sistem yang ada (Microsot Excel). Sehingga apabila terjadi kesalahan
dan keterlambatan saat perhitungan pengolahan nilai yang banyak menyita waktu
dan membutuhkan banyak tenaga dapat diperkecil.

Untuk itu, penulis meneliti tentang “Efektivitas Rapor Online dalam

mendukung Kinerja Guru SMP Negeri 3 Surabaya”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan rumusan

masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana Rapor Online di SMP Negeri 3 Surabaya ?

2. Bagaimana Kinerja Guru di SMP Negeri 3 Surabaya ?

3. Sejauhmana Efektivitas Rapor Online dalam mendukung Kinerja Guru
di SMP Negeri 3 Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1. Rapor Online di SMP Negeri 3 Surabaya.

2. Kinerja Guru SMP Negeri 3 Surabaya.

3. Efektivitas Rapor Online dalam mendukung Kinerja Guru SMP Negeri 3
Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Masalah ini penting untuk diteliti karena hasilnya akan mempunyai
beberapa manfaat, antara lain:
1. Bagi peneliti :

a. Dapat dijadikan pengalaman spraktis sebagai calon Manajer atau tenaga
Kependidikan di Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam, terutama
tentang manajemen kinerja yang baik, agar kinerja menjadi efektif.

b. Untuk memenuhi beban SKS (system kredit semester) dan sebagai

bahan penyusunan skripsi serta ujian Munaqosah yang merupakan tugas



akhir penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Strata satu (S1) pada
jurusan Kependidikan Islam disiplin ilmu Manajemen Pendidikan.
2. Bagi pihak sekolah :

a. Dapat memberikan motivasi bagi semua pihak di Lembaga Pendidikan
yang sedang diteliti penulis.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk meningkatkan
kinerja Guru khususnya di SMP Negeri 3 Surabaya.

3. Bagi Universitas:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan bagi
penelitian selanjutnya serta sebagai pertimbangan bagi organisasi yang
menghadapi masalah serupa.

E. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian dalam
judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam
judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:
1. Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian
dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan

dengan hasil yang sesungguhnya dicapai



F.

2. Rapor Online

Rapor online adalah laporan kemajuan belajar siswa atau peserta didik
dalam kurun waktu satu semester yang di rangkum dalam suatu media online

dan bisa di akses dimanapun berada dengan bantuan jaringan internet.

. Kinerja Guru

[stilah kinerja Guru berasal dari kata Job Performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Kinerja diartikan sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang dapat
dicapai seseorang dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-
batasan yang telah di tetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. jadi kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. °

Jadi kinerja Guru adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Indikator Variabel

Sebagai lanjutan dari definisi operasioanal, maka peneliti menentukan

indikator variabel yang mana nantinya akan di terjemahkan dalam butir-butir

pertanyaan atau checklist pengamatan yang mana antara lain sebagai berikut:

® Samsudin, saili, Manajemen Sumber Daya manusia. Bandung:Pustakan Setia.2006
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a. Rapor Online :

(1) Landasan hukum Penelenggaraan Rapor Online;

(2) Ruang Lingkup Rapor Online;

(3) Pengaplikasian Rapor Online

(4) Manfaat Rapor Online

b. Kinerja Guru :

(1) Perencanaan program belajar mengajar;

(2) Pelaksanaan proses belajar mengajar;

(3) Evaluasi proses belajar mengajar.

Jadi yang dimaksud dari indikator yang sedang diteliti oleh peneliti yakni
dimana rapor online ( Landasan Hukum Penyelenggaraan Rapor Online, Ruang
Lingkup Rapor Online, pengaplikasian Rapor online, Manfaat Rapor online )
mengefektivitaskan kinerja guru dalam hal ini (perencanaan proses belajar
mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, dan evaluasi proses belajar

mengajar.
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G. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini agar penulisannya dapat tersusun dan tersaji sacara
sistimatis, maka penulis akan menyajikannya dengan alur sebagai berikut:

BABI: Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah/fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,definisi
operasional, indikator variabel, dan sistimatika pembahasan.

BAB 11 : Landasan teori yang berisikan tentang efektifiitas, ukuran efektivitas,
raport online dan kinerja guru, upaya peningkatan kinerja guru, cirri
guru yang efektif, penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan
hipotesis.

BAB III : Berisiskan metode penelitian yang hendak di gunakan oleh peneliti
untuk menjawab pertanyaan penelitian.

BAB 1V : Analisis data yang telah terkumpul dengan teori yang bersangkutan

tentang “Efektivitas Raport Online dalam mendukung Kinerja Guru
SMP Negeri 3 Surabaya”.
BAB V: Merupakan penutup dari seluruh rangkaian pembahasan, yaitu

berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran
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